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Abstract. Traditional medicine is currently developing rapidly, especially those based on plants. Active plant
compounds are the main basis for the development of new drugs, which after further research, can be
commercialized and used in pharmaceutical treatment. This review was conducted to identify the pharmacological
effects of active drug compounds isolated from medicinal plants by conducting a literature study. The results of
the literature review contained 37 articles that met the inclusion criteria. Until now, there are several active drug
compounds from plants that are sold commercially in the form of modern drugs. Some of the pharmacological
effects found are cardiac glycosides, anticholinergics, antiplatelets, analgesics, anticancer, sympathomimetics
and antimalarials. This search shows that natural materials are still used as a potential source of active drug
compounds, thus encouraging research to find new active compounds from medicinal plants to overcome diseases
in the future.
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Abstrak. Pengobatan tradisional saat ini berkembang pesat, khususnya yang berbasis tanaman. Senyawa aktif
tanaman menjadi dasar utama dalam pengembangan obat baru, yang setelah melalui penelitian lebih lanjut, dapat
dikomersialkan dan digunakan dalam pengobatan farmasi. Review ini dilakukan untuk mengidentifikasi efek
farmakologis senyawa aktif obat yang diisolasi dari tumbuhan obat dengan melakukan studi literatur. Hasil
tinjauan pustaka terdapat 37 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Hingga saat ini, terdapat beberapa senyawa
aktif obat dari tanaman yang di jual komersial dalam bentuk obat modern. Beberapa efek farmakologis yang
ditemukan yaitu glikosida jantung, antikolinergik, antiplatelet, analgesik, antikanker, simpatomimetik dan
antimalaria. Penelusuran ini menunjukkan bahwa bahan alam masih digunakan sebagai sumber senyawa aktif obat
yang potensial, sehingga mendorong penelitian untuk menemukan senyawa aktif baru dari tumbuhan obat guna
mengatasi penyakit di masa depan.

Kata Kunci: Analgesik, Antikanker, Antikolinergik, Antiplatelet, Simpatomimetik.

1. LATAR BELAKANG

Tumbuhan merupakan salah satu bahan alam yang dimanfaatkan sebagai sumber
sandang, pangan, dan juga obat. Sejak lama, masyarakat menggunakan bagian tumbuhan secara
tradisional untuk mengobati berbagai jenis penyakit (Harefa, 2020). Penggunaan tanaman obat
tersebut kemudian diwariskan dari generasi ke generasi (Yuan et al., 2026)

Saat ini, pengobatan tradisional dan modern tetap menggunakan bagian tumbuhan atau
senyawa aktif yang diisolasi dari tumbuhan obat (Syufyani et al., 2024). Senyawa aktif tersebut
kebanyakan berupa metabolit sekunder dari berbagai golongan senyawa, seperti alkaloid,
flavonoid, terpenoid, dan zat fenolik (Lautie et al., 2020). Isolat senyawa aktif ini telah melalui

berbagai tahap penelitian seperti pengujian aktivitas farmakologi, penentuan mekanisme kerja,
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penentuan struktur, identifikasi senyawa dan uji toksisitas, sebelum digunakan sebagai obat.
Beberapa senyawa obat tersebut selanjutnya disintetis di laboratorium (Chaachouay & Zidane,
2024; David & Shetty, 2024)

Pada review artikel ini, dilakukan penelusuran senyawa aktif yang diisolasi dari
tumbuhan obat, yang tetap digunakan dalam berbagai bentuk sediaan farmasi modern.
Pembahasan dilakukan berdasarkan aktivitas farmakologi dari senyawa tersebut, disertai

mekanisme kerjanya.

2. METODE PENELITIAN

Penulisan review dilakukan melalui studi literatur menggunakan berbagai artikel dari
jurnal nasional dan internasional, yang terdapat pada Google Scholar dan PubMed. Kata kunci
yang digunakan adalah “Medical Plants” dan “Isolated Plants”. Kriteria inklusi pemilihan
jurnal yaitu jurnal yang dipublikasikan dalam 10 tahun terakhir (2015-2025). Artikel yang
dieksklusikan merupakan artikel yang terbit lebih dari 10 tahun lalu. Dari proses penelusuran,
didapatkan 37 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan dijadikan sumber dalam penyusunan

artikel ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil studi literatur dari berbagai artikel jurnal terkait senyawa aktif yang diisolasi dari
tumbuhan obat berdasarkan aktivitas farmakologinya disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Senyawa Aktif yang Diisolasi dari Tanaman Obat beserta Aktivitas

Farmakologinya

Senyawa Aktif  Asal Tumbuhan Obat Aktivitas Bentuk Sediaan Referensi
Farmakologi di Pasaran
Digoksin Digitalis lanata Glikosida jantung Tablet dan (David & Shetty,
injeksi 2024; Singhai et al.,
2024; Patocka; 2020)
Atropin Atropa belladona L. Antikolinergik Tetes mata dan (Zeng et al., 2021;
injeksi Avetisov et al., 2018;
Smulyan, 2018; 1Al,
2021)
Aspirin Salix alba L. Antiplatelet Tablet (Desborough &
Keeling, 2017; 1A,
2021)
Morfin dan Papaver somniferum Analgesik Morfin: tablet (Zahid et al., 2015;
Kodein dan injeksi Labanca et al., 2018;
Kodein: tablet 1Al, 2021)
Vinkristindan  Catharanthus roseus L. Antikanker Injeksi (Kumar et al., 2022;
Vinblastin Birat et al., 2022; 1Al,
2021)
Paklitaksel Taxus brevifola Antikanker Injeksi (Zhu & Chen, 2019;
1Al, 2021)
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Senyawa Aktif  Asal Tumbuhan Obat Aktivitas Bentuk Sediaan Referensi
Farmakologi di Pasaran
Efedrin dan Ephedra sinica Simpatomimetik Tablet, sirup, (Hiyama et al., 2023;
Pseusoefedrin injeksi Hiyama et al., 2021;
1Al, 2021)
Kinin Cinchona officinalis L. Antimalaria Tablet (Gonzalez-Orozco et
al., 2023)
Pembahasan
Digoksin

Digoksin merupakan glikosida jantung yang berasal dari tumbuhan Digitalis lanata.
Senyawa ini digunakan untuk mengatasi masalah jantung, seperti gagal jantung kongestif,

fibrilasi atrium, dan aritmia jantung (Patocka et al., 2020).
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Gambar 1. Struktur Senyawa Digoksin

Digoksin memiliki dua mekanisme kerja utama, yaitu:

1) Meningkatkan kekuatan kontraksi jantung, dengan menghambat pompa natrium-
kalium ATP pada miokardium secara reversibel. ATPase merupakan enzim yang
mengatur pemasukan dan pengeluaran ion pada jantung. Penggunaan digoksin dapat
meningkatkan kadar natrium intraseluler yang mendorong masuknya kalsium ke
jantung, meningkatkan kontraktilitas miokardium, meningkatkan curah jantung dan
selanjutnya menurunkan tekanan pengisian ventrikel (Ren et al., 2020).

2) Memberikan efek vagomimetik pada nodus atrioventrikular dengan menstimulasi
sistem syaraf parasimpatis. Proses ini akan memperlambat konduksi listrik melalui
nodus atrioventrikular, sehingga mengurangi denyut jantung (Ren et al., 2020).

Atropin
Atropa belladonna merupakan tumbuhan obat yang telah lama diketahui memiliki
manfaat klinis pada dosis yang rendah. Atropin merupakan salah satu alkaloid (jenis amina

tersier) yang diisolasi dari Atropa belladonna (Zeng et al., 2021)
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Gambar 2. Struktur Senyawa Atropin

Atropin merupakan antimuskarinik yang bekerja melalui penghambatan kompetitif
reseptor asetilkolin post ganglionic, sehingga menghasilkan efek vagolitik langsung yang
menghambat  parasimpatis dari reseptor asetilkolin di otot polos. Adanya peningkatan
penghambatan parasimpatis menyebabkan stimulasi simpatis, meningkatkan curah jantung dan
menghasilkan efek antimuskarinik (McLendon & Preuss, 2023).

Aspirin

Aspirin pertama kali diisolasi dari kulit pohon willow (Salix alba L.) lebih dari 3.500
tahun lalu dan digunakan sebagai antipiretik oleh bangsa Sumeria dan Mesir. Selain sebagai
antipiretik, aspirin juga digunakan sebagai anti radang, bahkan menjadi senyawa yang
digunakan dalam pencegahan penyakit kardiovaskular dan serebrovaskular, karena sifat

antiplateletnya (Montinari et al., 2019).
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Gambar 3. Struktur Senyawa Aspirin

Aspirin merupakan salah satu obat golongan obat antiinflamasi nonsteroid (NSAI) yang
menghambat siklooksigenase-1 (COX-1). Aspirin juga merupakan pengubah aktivitas
enzimatik siklooksigenase-2 (COX-2) (Zimmerman & Curtis, 2018). Aspirin diketahui
menghambat tromboksan A2 pada trombosit secara ireversibel, sehingga mencegah agregasi
trombosit (Arif & Aggarwal, 2023).
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Morfin dan Kodein

Pada awal abad ke-19, telah dilakukan isolasi morfin dari bunga opium (Papaver
somniferum) (Brook et al., 2017). Morfin merupakan alkaloid yang digunakan untuk
menghilangkan rasa sakit sejak lama. Sampai saat ini, terdapat 40 jenis alkaloid yang telah
diidentifikasi dalam spesies tumbuhan ini, diantaranya adalah morfin, kodein, tebain, dan
noskapin (Zahid et al., 2015; Labanca, 2018).
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Gambar 4. Struktur Senyawa Morfin

Mekanisme kerja morfin dalah sebagai analgesik opioid. Obat ini menghasilkan
sebagian besar efek analgesik, dengan mengikat reseptor mu-opioid dalam sistem saraf pusat
dan sistem saraf tepi (Haghjooy-Javanmard et al., 2018; Leite Junior et al., 2019).

Morfin dapat mengaktivasi jalur penghambatan desenden sistem saraf pusat serta
menghambat neuron aferen nosiseptif sistem saraf tepi, yang menyebabkan pengurangan
keseluruhan transmisi nosiseptif (Murphy, 2023). Morfin dapat menurunkan denyut jantung,
tekanan darah, dan aliran balik vena (Schauer et al., 2019).
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Gambar 5. Struktur Senyawa Kodein

Kodein merupakan obat golongan opioid yang digunakan untuk mengelola rasa sakit
dan mengobati batuk. Kodein dalam bentuk prodrug akan dimetabolisme oleh sitokrom P450
2D6 menjadi morfin yang memediasi sebagian besar efek analgesik kodein dalam tubuh
(Taylor et al, 2020).
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Vinkristin dan Vinblastin

Catharanthus roseus L., atau yang dikenal sebagai Vinca rosea, termasuk dalam
keluarga Apocynaceae. Dari tumbuhan ini dihasilkan berbagai alkaloid indol terpenoid seperti
vinkristin dan vinblastin yang berperan penting dalam pengobatan penyakit kanker (Pham et
al., 2020; Almagro et al., 2015).

Gambar 6. Struktur Senyawa Vinkristin (A) dan Struktur Senyawan Vinblastin (B)

Vincristin dan vinblastin merupakan senyawa antikanker yang kuat, karena dapat
menghentikan pertumbuhan sel kanker pada tahap mitosis (Kothari et al., 2016).

Vinkristin bekerja sebagai agen pengganggu mikrotubulus yang diperlukan dalam
proses pertumbuhan dan pembelahan sel kanker. Vinkristin mengikat ujung positif dari
mikrotubulus, sehingga mencegah penambahan subunit tubulin baru. Akibatnya terjadi
penghambatan polimerisasi mikrotubulus, yang pada akhirnya mengganggu pembentukan
spindel mitosis yang diperlukan untuk pemisahan kromosom. Siklus sel terhenti pada tahap
metafase dan memicu apoptosis atau kematian sel yang terprogram. Vinkristin hanya
mempengaruhi sel yang membelah dengan cepat, seperti sel kanker, sehingga efeknya terhadap
sel normal relatif lebih rendah (Martino et al., 2018; Awosika, 2023).
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Paklitaksel

Paklitaksel merupakan senyawa diterpenoid trisiklik yang diproduksi secara alami
dalam kulit kayu Taxus brevifolia, Senyawa aktif dengan rumus molekul Cs7Hs1NO14 ini
terbukti efektif untuk mengobati kanker ovarium, kanker payudara, dan kanker paru-paru
berkat struktur dan mekanisme kerjanya yang khas (Zhu & Chen, 2019; Nazhand et al., 2020).

Gambar 7. Struktur Senyawa Paklitaksel

Paklitaksel akan meningkatkan perakitan mikrotubulus, meningkatkan aktivitas dimer
tubulin, menstabilkan mikrotubulus, serta menginduksi apoptosis pada sel kanker. Sel kanker
menunjukkan sensitivitas yang tinggi terhadap paklitaxel, karena pertumbuhan dan
pembelahan sel yang berkelanjutan sangat bergantung pada dinamika mikrotubulus. Dengan
menstabilkan mikrotubulus dan mengganggu pembentukan spindel mitosis, maka paklitaxel
menargetkan sel kanker secara selektif dan mengurangi kemampuan sel untuk bertambah
banyak (Awosika et al., 2023).

Efedrin dan Pseudoefedrin

Ephedra sinica telah digunakan dalam pengobatan tradisional Jepang (Kampo) dan
pengobatan Tiongkok untuk mengobati flu, sakit kepala, asma bronkial, dan radang hidung.
Tumbuhan ini mengandung dua alkaloid utama, yaitu efedrin dan pseudoefedrin (Hiyama et
al., 2023).
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Gambar 8. Struktur Senyawa Efedrin (A) dan Struktur Senyawan Pseudoefedrin (B)

Efedrin bekerja sebagai simpatomimetik, baik langsung maupun tidak langsung. Secara
langsung, efedrin mengikat reseptor alfa dan beta, namun aktivitas utamanya terjadi melalui
mekanisme tidak langsung, yaitu menghambat penyerapan kembali norepinefrin dan
memindahkannya dari vesikel penyimpanan ke sinaps. Mekanisme tidak langsung ini
meningkatkan denyut jantung secara berkelanjutan, karena norepinefrin lebih lama terikat pada
reseptor alfa dan beta, berbeda dengan simpatomimetik langsung yang menyebabkan
bradikardia refleks. Efek utama efedrin pada tekanan darah adalah meningkatkan tekanan vena
sentral, yang berguna pada kondisi kekurangan cairan (Statler et al., 2025).

Stimulasi efefrin pada reseptor alfa-1-adrenergik di pembuluh darah akan
meningkatkan resistensi vaskular, sehingga menaikkan tekanan darah sistolik dan diastolik.
Stimulasi efedrin pada reseptor beta-1 di jantung akan meningkatkan kronotropi dan inotropi,
sedang stimulasi reseptor beta-2 di paru-paru akan menyebabkan bronkodilatasi (Statler et al.,
2025).

Pseudoefedrin merupakan simpatomimetik dengan mekanisme kerja campuran, yaitu
mekanisme langsung dan tidak langsung. Secara tidak langsung, senyawa ini akan
menstimulasi reseptor alfa-adrenergik, yang menyebabkan pelepasan norepinefrin endogen
dari granularitas neuron, sedang secara langsung akan menstimulasi reseptor beta-adrenergik.
Pseudoefedrin memiliki efek yang mirip dengan efedrin, tetapi dengan aktivitas yang sedikit
lebih lemah (Glowacka & Wiela-Hojenska, 2021; Gheorghiev, 2018).
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Kinin

Malaria merupakan penyakit mematikan yang disebabkan oleh parasit Plasmodium.
Penduduk asli Amerika Selatan sejak lama telah menggunakan kulit pohon kina (Cinchona
officinalis) untuk mengatasi demam pada malaria. Sejak abad ke-17, senyawa bioaktif kina dari
tanaman ini mulai dikenal sebagai obat malaria yang efektif, berkat kandungan alkaloidnya
(Gonzélez-Orozco et al., 2023).

Gambar 9. Struktur Senyawa Kinin

Salah satu mekanisme kerja kinin sebagai antimalaria adalah pengikatan dengan
afinitas yang tinggi terhadap ferriprotoporfirin 1X, sehingga membentuk kompleks koordinasi
yang menyebabkan kerusakan dan lisisnya membran plasmodium. Feriprotoporfirin IX
merupakan molekul heme yang dilepaskan parasit saat mendegradasi hemoglobin. Senyawa ini
merupakan bahan utama untuk membentuk hemozoin atau pigmen malaria- Secara khusus,
obat-obatan tersebut mengganggu kemampuan parasit untuk memecah dan mencerna
hemoglobin. Akibatnya, parasit tersebut kekurangan dan/atau membangun kadar toksik dari
hemoglobin yang terdegradasi sebagian dalam dirinya sendiri (Drugbank, 2025).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berbagai senyawa aktif yang diisolasi dari tumbuhan obat telah melewati tahap
penelitian panjang untuk dapat digunakan sebagai senyawa aktif dalam sediaan farmasi pada
pengobatan modern. Senyawa-senyawa tersebut, diantaranya digoksin sebagai glikosida
jantung, atropin sebagai antikolinergik, aspirin sebagai antiplatelet, morfin dan kodein sebagai
analgesik, vinkristin, vinblastin dan paklitaxel sebagai antikanker, efedrin dan pseudoefedrin
sebagai simpatomimetik, dan kinin sebagai antimalaria. Hasil penelusuran ini membuktikan
bahwa bahan alam tetap digunakan sebagai sumber senyawa aktif obat yang potensial dalam

pengobatan modern. Hal ini terus mendorong berbagai penelitian untuk mencari senyawa aktif
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lainnya yang diisolasi dari tumbuhan obat untuk mengatasi berbagai penyakit di masa yang

akan datang.
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